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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

rendahnya motivasi siswa dalam memanfaatkan pelayanan bimbingan dan konseling 

pada siswa kelas XI TPHP SMK Negeri 2 Kota Gorontalo dengan rata- rata 

presentase 25,17% yakni berarti termasuk dalam kategori kurang baik yang 

mencakup (1) faktor internal dengan presentase 31,00% (2) faktor eksternal dengan 

presentase 19,34%.  

5.2   Saran 

 Berdasarkan kesimpulan sebagai mana yang diuraikan sebelumnya, maka 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Sebagai guru bimbingan dan konseling, hendaknya lebih kompoten dan 

profesional serta dapat memberikan bimbingan dan pemahaman kepada siswa tentang 

faktor penyebab rendahnya motivasi siswa dalam memanfaatkan pelayanan 

bimbingan dan konseling.  

b. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah SMK Negeri 2 Kota Gorontalo melakukan kerjasama 

dengan guru bimbingan dan konseling dengan mendukung pelaksanaan bimbingan 

dan konseling khususnya memafisilitasi sarana dan prasana dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling.  
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c. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan agar meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah. 

d. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti ini dapat menjadi referensi 

pengkajian peneliti berikutnya tentang deskripsi faktor penyebab rendahnya motivasi 

siswa dalam memanfaatkan pelayanan bimbingan dan konseling.  
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KISI-KISI INSTRUMENT ANGKET 

Deskripsi Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Siswa Dalam 

Memanfaatkan Pelayanan Bimbingan Dan Konseling Pada Siswa 

Kelas XI TPHP SMK Negeri 2 Kota Gorontalo  

(Sebelum Di Uji Coba) 

Variabel Indikator Item Pernyataan 

Nomor 

Item 

(+)  (-) 

a. Faktor 

Internal 

 Perasaan Siswa 1. Saya sangat senang 

mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling, 

karena layanan yang 

diberikan sangat membantu 

untuk melihat kemampuan 

yang saya miliki (+) 

2. Setelah mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling 

saya merasa senang, karena 

dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

dengan cara yang 

menyenangkan (+) 

3. Saya tidak menyukai 

1, 2, 

4, 6, 

8, 

9,10 

3, 

5, 7 
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metode yang digunakan 

oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling (-

) 

4. Saya senang mengikuti 

layanan bimbingan dan 

konseling karena saya 

merasa dihargai dalam 

kegiatan bimbingan dan 

konseling (+) 

5. Saya tidak bersemangat 

mengikuti kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling 

karena membosankan (-) 

6. Saya senang mengikuti 

layanan bimbingan dan 

konseling karena materi 

yang disampaikan sangat 

bermanfaat bagi saya 

terutama dari segi 
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kemampuan yang saya 

miliki dapat tersalurkan (+) 

7. Saya selalu merasa jenuh 

mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru 

bimbingan dan konseling, 

sampai-sampai saya merasa 

ngatuk (-) 

8. Saya senang mengikuti 

layanan bimbingan dan 

konseling karena saya 

dapat membedakan mana 

yang baik dan tidak baik 

untuk di lakukan (+) 

9. Saya sangat bersyukur 

dengan layanan bimbingan 

dan konseling yang 

diberikan kepada kami 

karena diluar sana belum 

tentu ada peluang yang 

diberikan seperti 
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bimbingan dan konseling 

(+) 

10. Saya merasa senang 

dengan layanan yang 

diberikan karena cara 

penyampaiannya dapat 

memotivasi kita semua (+) 

 Pengetahuan 

Siswa Tentang 

Layanan 

Bimbingan Dan 

Konseling 

11. Melalui layanan bimbingan 

dan konseling saya 

memahami manfaat dan 

kegunaan dari materi yang 

disampaikan (+) 

12. Sepengetahuan saya bahwa 

guru bimbingan dan 

konseling orangnya ramah 

dalam bersikap (+) 

13. Melalui layanan bimbingan 

dan konseling membuat 

saya memahami pengertian 

dari materi yang diberikan 

11, 

12, 

13, 

14, 

15, 

16, 

17, 

18, 

19, 

20, 

21, 

22, 

23 



93 
 

(+) 

14. Melalui layanan bimbingan 

dan konseling saya 

mengetahui mana yang 

seharusnya saya lakukan 

dan mana yang tidak saya 

lakukan (+) 

15. Jika tidak ada layanan 

bimbingan dan konseling 

maka saya akan kesusahan 

dalam menentukan 

kemampuan apa yang 

seharusnya saya 

perlihatkan (+) 

16. Setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan dan konseling, 

saya menggunakan 

pengetahuan yang saya 

dapat sebagai dasar dalam 

mengapresiasikan 

kemampuan atau bakat 
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yang saya miliki (+) 

17. Saya yakin setelah 

mengikuti kegiatan 

bimbingan dan konseling, 

saya dapat 

mengembangkan potensi 

yang saya miliki (+) 

18. Sepengetahuan saya guru 

bimbingan dan konseling, 

selalu terbuka ketika siswa 

menceritakan masalah 

pribadi yang dihadapi (+) 

19. Dengan adanya layanan 

bimbingan dan konseling 

saya semakin bersemangat 

karena tujuan yang 

disampaikan sangat efektif 

(+) 

20. Sepengetahuan saya guru 

bimbingan dan konseling di 

sekolah dapat 
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merahasiakan masalah-

masalah yang dihadapi oleh 

siswa (+) 

21. Sepengetahuan saya guru 

bimbingan dan konseling 

selalu memberikan 

informasi yang akurat 

sesuai dengan potensi yang 

saya miliki (+) 

22. Sepengetahuan saya guru 

bimbingan dan konseling, 

ikhlas dalam membantu 

siswa dalam menghadapi 

masalah yang dihadapi (+) 

23. Yang saya ketahui guru 

bimbingan dan konseling  

adalah polisi sekolah (-) 

 Kebutuhan 

Siswa  
24. Saya sangat membutuhkan 

guru bimbingan dan 

konseling  sewaktu saya 

24, 

26, 

27, 

25, 

30 



96 
 

sedang menghadapi 

masalah (+) 

25. Saya sering menceritakan 

masalah kepada teman dari 

pada guru bimbingan dan 

konseling (-) 

26. Guru Pembimbing di 

sediakan fasilitas khusus 

misalnya  ruangan khusus 

untuk konseling individual 

(+) 

27. Di sediakan jam khusus 

untuk guru bimbingan dan 

konseling masuk ke kelas 

selama 2 jam/ minggu (+) 

28. Sekolah memerlukan lebih 

banyak guru bimbingan 

dan konseling (+) 

29. Proses pendidikan saya 

akan terhambat jika tidak 

ada guru bimbingan dan 

28, 

29, 
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konseling (+) 

30. Jam yang diberikan untuk 

guru bimbingan dan 

konseling disamakan 

dengan jam pelajaran lain 

(-) 

b. Faktor 

Eksternal 

 Keadaan 

Sekolah 

31. Di sekolah saya, apabila 

siswa yang sering masuk ke 

ruang bimbingan dan 

konseling bukanlah suatu 

hal yang jelek atau 

memalukan (+) 

32. Saya menyukai ruang guru 

bimbingan dan konseling di 

sekolah (+) 

33. Saya sedih jika di sekolah 

tidak ada guru bimbingan 

dan konseling (+) 

31, 

32, 

33 

 

 Kepribadian 

Guru 

34. Saya senang cara bersikap 

guru bimbingan dan 

34, 

35, 

40, 

43, 
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Pembimbing konseling dalam 

memberikan layanan 

kepada saya (+) 

35. Guru bimbingan dan 

konseling sangat membantu 

saya memahami keadaan 

diri pribadi (+) 

36. Guru bimbingan dan 

konseling orangnya sangat 

bersahabat (+) 

37. Guru bimbingan dan 

konseling dapat 

menempatkan saya pada 

kegiatan yang sesuai 

dengan bakat, minat yang 

saya miliki (+) 

38. Guru bimbingan dan 

konseling sangat 

menyenangkan ketika 

memimpin kelompok 

dalam kegiatan bimbingan 

36, 

37, 

38, 

39, 

41, 

42, 

44, 

45, 

47, 

48, 

50 

46,  

49 
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kelompok (+) 

39. Guru bimbingan dan 

konseling selalu tersenyum 

ketika bertemu dengan saya 

(+) 

40. Guru bimbingan dan 

konseling tidak 

menyenangkan ketika 

memberikan layanan 

kepada saya (-) 

41. Saya senang dengan guru 

bimbingan dan konseling 

karena orangnya ramah (+) 

42. Guru bimbingan dan 

konseling di sekolah 

orangnya sangat 

menyenangkan (+) 

43. Saya tidak menyukai sikap 

guru bimbingan dan 

konseling di sekolah (-) 

44. Guru bimbingan dan 
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konseling di sekolah 

orangnya terbuka ketika 

saya menyampaikan 

masalah pribadi yang 

dihadapi (+) 

45. Saya ikhlas mengikuti 

layanan yang diberikan 

oleh guru bimbingan dan 

konseling di sekolah (+) 

46. Saya tidak menyukai aturan 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

saat pemberian layanan 

bimbingan dan konseling (-

) 

47. Saya senang melihat guru 

bimbingan dan konseling 

yang berpakaian rapi (+) 

48. Saya menyukai guru 

bimbingan dan konseling di 

sekolah karena aktif dalam 
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proses pemberian layanan 

bimbingan dan konseling 

(+) 

49. Guru bimbingan dan 

konseling  yang tidak 

efektif dalam proses 

pemberian layanan, tidak 

akan membantu saya dalam 

menghadapi masalah yang 

dihadapi (-) 

50. Saya senang dengan guru 

bimbingan dan konseling di 

sekolah dapat menyimpan 

rahasia pribadi yang 

dihadapi (+)  
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